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Abstrak 
 
Telah dilakukan penelitian tentang pengukuran dosis 
radiasi pada pemeriksaan gigi periapikal pada dental 
radiografi. Pengukuran dilakukan sebanyak 5 kali 
tiap gigi periapikal (Molar, Premolar, Insisivus) 
daerah atas dan bawah. Hasil penelitian 
menunjukkan dosis radiasi terbesar yang diterima 
pada pemeriksaan gigi periapikal adalah gigi molar 
atas sebesar 8,22 mGy dan dosis radiasi terkecil 
pemeriksaan gigi periapikal adalah insisivus bawah 
3,57 mGy disebabkan waktu ekspose yang diberikan 
pada gigi molar atas lebih lama yaitu 2,5 detik 
sesuasi ketentuan di Rumah Sakit LADOKGI TNI AL 
Yos Sudarso Makassar. Hasil analisis diperoleh dosis 
rata-rata pada pemeriksaan gigi periapikal melebihi 
ambang batas yang telah ditetapkan IAEA dan 
BAPETEN. 
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Abstract 
 
The research has done about measurement of 
radiation dose dental periapical examination on 
Dental Radiography. Measurement were performed 
five times each dental periapical (Molars, Premolars, 
Incisors) in area top and under. The result of 
research showed the largest radiation dose received 
on dental periapical examination is on the top of 
dental molars as big as 8.22 mGy and the smallest 
radiation dose dental periapical examination is under 
incicors 3.57 mGy caused by exposure time that has 
given longer to the top of dental molars that is 2.5 
seconds according to the provisions in LADOKGI 
TNI AL Yos Sudarso Hospital Makassar. The result 
obtained by analysis of the average dose on dental 
periapical examination exceeds a predetermined 
threshold IAEA and BAPETEN. 
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